BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA, DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Lewirato dalam Wilayah Kecamatan Mpunda Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Penatoi.

Pasal 3

a. Kelurahan Lewirato berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Penatoi dan sebagian wilayah Kelurahan Sadia yang terdiri dari lingkungan Lewirato

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan Lewirato sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Penatoi dikurangi dengan wilayah Kelurahan Lewirato sebagaimana dimaksud Pasal 3. 

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Lewirato adalah 0,53 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Soekarno-Hatta;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai ;

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Gatot Subroto.

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Lelamase dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Timur Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Nungga.

Pasal 3

Kelurahan Lelamase berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Nungga  yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Lelamase; dan

b. Lingkungan Sori Baru. 

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan Lelamase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Nungga dikurangi dengan wilayah Kelurahan Lelamase sebagaimana dimaksud Pasal 3.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Lelamase adalah ........ Km², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

e. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Nunga;

f. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Maria Kecamatan Wawo Kabupaten Bima;

g. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Dodu dan Desa Maria Kecamatan Wawo Kabupaten Bima; dan

h. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Nungga .

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan MANDE dalam Wilayah Kecamatan Mpunda Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan SADIA.

Pasal 3

Kelurahan MANDE berasal dari sebagian wilayah Kelurahan SADIA yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Mande I;
b. Lingkungan Mande II
c. Lingkungan Mande III.

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan MANDE sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan SADIA dikurangi dengan wilayah Kelurahan MANDE sebagaimana dimaksud Pasal 3;

Pasal 5

(2) Luas wilayah Kelurahan MANDE adalah ........ KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Jend. Sudirman;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Rabangodu selatan;

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Panggi; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jalan Gatot Subroto.

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan OI FO’O dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Timur Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan KUMBE dan Kelurahan Rabadompu 

Pasal 3

Kelurahan OI FO’O berasal dari sebagian wilayah Kelurahan KUMBE  dan sebagian wilayah Kelurahan Rabadompu yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Oi Fo’o Kelurahan Kumbe;dan
b. Lingkungan Oi Fo’o Kelurahan Rabadompu.

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan OI FO’O sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan KUMBE dikurangi dengan wilayah Kelurahan OI FO’O sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf a.

(2) Dengan terbentuknya Kelurahan OI FO’O sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Rabadompu dikurangi dengan wilayah Kelurahan OI FO’O sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf b.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan OI FO’O adalah ......... KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kumbe da Kelurahan Kodo;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kodo;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ntonggu Kecamaan Belo Kabupaten Bima; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Nitu.

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan RABADOMPU TIMUR dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Timur Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan RABADOMPU.

Pasal 3

Kelurahan RABADOMPU TIMUR berasal dari sebagian wilayah Kelurahan RABADOMPU yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Rasabou; 
b. Sebagian Lingkungan Dewakeu
c. Lingkungan Lewiloa; dan
d. Lingkungan Nggarokumbe.

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan RABADOMPU TIMUR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan RABADOMPU dikurangi dengan wilayah Kelurahan RABADOMPU TIMUR sebagaimana dimaksud Pasal 3.

(2) Dengan terbentuknya Kelurahan RABADOMPU TIMUR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, nama Kelurahan Rabadompu diubah Menjadi Kelurahan Rabadompu Barat.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan RABADOMPU TIMUR adalah 0,51 Km², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kendo;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kumbe;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kelurahan Oi Fo’o; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Rabadompu Barat.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Rabangodu Selatan dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Timur Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Rabangodu.

Pasal 3

Kelurahan Rabangodu Selatan berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Rabangodu  yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Rade;
b. Lingkungan Nae;

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan Rabangodu Selatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Rabangodu dikurangi dengan wilayah Kelurahan Rabangodu Selatan sebagaimana dimaksud Pasal 3.

(2) Dengan terbentuknya Kelurahan Rabangodu Selatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, nama Kelurahan Rabangodu  diubah menjadi Kelurahan Rabangodu Utara.

Pasal 5

(2) Luas wilayah Kelurahan Rabangodu Selatan adalah 1,88 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Rabangodu Utara;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Rabadompu Barat;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Rontu; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Lewirato dan Kelurahan Mande .

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan MATAKANDO dalam Wilayah Kecamatan Mpunda Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan SANTI dan Kelurahan Jatibaru

Pasal 3

Kelurahan MATAKANDO berasal dari sebagian wilayah Kelurahan SANTI yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Tolotando;
b. Lingkungan Rabantala;
c. Lingkungan Soncolela.

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan MATAKANDO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan SANTI dikurangi dengan wilayah Kelurahan MATAKANDO sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf a dan b;
(2) Dengan terbentuknya Kelurahan MATAKANDO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Jatibaru dikurangi wlayah  sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf c 

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan MATAKANDO adalah ........ KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan  jatibaru Kecamatan Asakota;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Rite;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Penatoi ;
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Santi dan Jatiwangi.

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Kodo dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Timur Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Lampe.

Pasal 3

Kelurahan Kodo berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Lampe  yang terdiri dari  :

(1) Lingkungan Kodo I; 
(2) Lingkungan Kodo II ; dan

(3) Lingkungan Mporilembo

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan Kodo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Lampe dikurangi dengan wilayah Kelurahan Kodo sebagaimana dimaksud Pasal 3.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Kodo adalah ........ KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Dodu dan Nungga;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Lampe;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Keluarahan Oi Fo’o dan Desa Ntonggu Kecamatan Belo Kabupaten Bima; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Oi Fo’o .

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Manggemaci dalam Wilayah Kecamatan Mpunda Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Monggonao.

Pasal 3

Kelurahan Manggemaci berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Monggonao  yang terdiri dari  :

(1) Lingkungan Manggemaci;

(2) Lingkungan Waki;

(3) Lingkungan Bedi; 
(4) Lingkungan Karaba; dan

(5) Lingkungan Samporo.

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan KARARA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan MONGGONAO dikurangi dengan wilayah Kelurahan Manggemaci sebagaimana dimaksud Pasal 3.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Manggemaci adalah 1,76 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Soekarno-Hatta;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sadia;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sambinae; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pane dan Kelurahan Dara.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Dara dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Barat Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan Paruga.

Pasal 3

Kelurahan Dara berasal dari sebagian wilayah Kelurahan Paruga  dan Kelurahan Sambinae yang terdiri dari  :

a. Lingkungan Tolodara;

b. Lingkungan Danataraha;

c. Lingkungan Bina Baru;

d. Lingkungan Dara; dan

e. Lingkungan Wadumbolo.

f. Lingkungan Niu

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan Dara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Paruga dikurangi dengan wilayah Kelurahan Dara sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf a,b,c, d dan e.

(2) Dengan terbentuknya Kelurahan Dara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Paruga dikurangi dengan wilayah Kelurahan Dara sebagaimana dimaksud Pasal 3  huruf (f)

Pasal 5

a. Luas wilayah Kelurahan Dara adalah 9,09 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Padolo;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Monggonao dan Sambinae;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Panda Kecamatan Belo Kabupaten Bima
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bima.

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Rite dalam Wilayah Kecamatan Raba Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan PenanaE.

Pasal 3

Kelurahan RITE berasal dari sebagian wilayah Kelurahan PenanaE yang terdiri atas Lingkungan Rite.

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan Rite sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan PenanaE dikurangi dengan wilayah Kelurahan Rite sebagaimana dimaksud Pasal 3.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Rite adalah 2,61 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Jatibaru;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Ntobo;

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Penaraga dan Kelurahan Penatoi; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Matakando .

-------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA, DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan Panggi dalam Wilayah Kecamatan Mpunda Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan SambinaE dan Kelurahan Rontu.

Pasal 3

Kelurahan Panggi berasal dari sebagian wilayah Kelurahan SambinaE  dan sebagian wilayah Kelurahan Rontu yang terdiri dari :

a. Lingkungan Panggi; dan
b. Lingkungan Muhajirin.

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kelurahan Panggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan SambinaE dikurangi dengan wilayah Kelurahan Panggi sebagaimana dimaksud Pasal 3 Huruf a.
(2) Dengan terbentuknya Kelurahan Panggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan Rontu dikurangi dengan wilayah Kelurahan Panggi sebagaimana dimaksud Pasal 3 Huruf b.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Panggi adalah 2,25 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan  Kelurahan Mande ;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Rontu 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Belo Utara Kab. Bima; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Gatot Subroto dan Kelurahan Sambinae.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kelurahan PANE dalam Wilayah Kecamatan RasanaE Barat Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kelurahan NAE.

Pasal 3

Kelurahan PANE berasal dari sebagian wilayah Kelurahan NAE yang terdiri dari :

a. Lingkungan Pane

b. Sebagian Lingkungan Manggemaci

c. Sebagian Lingkungan Nusantara

d. Lingkungan Tolomundu

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kelurahan PANE sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kelurahan NAE dikurangi dengan wilayah Kelurahan PANE sebagaimana dimaksud Pasal 3.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan PANE adalah 1,37 KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan St Kaharuddin dan Jalan Gajah Mada;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Monggonao dan Kelurahan Manggemaci;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Dara dan Manggemaci; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Paruga.

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kecamatan Raba dalam Wilayah Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kecamatan RasanaE Timur.

Pasal 3

Kecamatan Raba berasal dari sebagian wilayah Kecamatan RasanaE Timur yang terdiri dari  :

a. Kelurahan Rabangodu Utara;

b. Kelurahan Rabangodu Selatan;

c. Kelurahan Rabadompu Barat.

d. Kelurahan Rabadompu Timur;

e. Kelurahan Penaraga;

f. Kelurahan PenanaE;

g. Kelurahan Rite;

h. Kelurahan Ntobo;

i. Kelurahan Rontu;

j. Kelurahan Nitu.

k. Kelurahan Kendo

Pasal 4

Dengan terbentuknya Kecamatan Raba sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kecamatan RasanaE Timur dikurangi dengan wilayah Kecamatan Raba sebagaimana dimaksud Pasal 3 huruf a, b, c, d, e, f, g, h, i, j dan k.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kecamatan Raba adalah ......... KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Ambalawi kab. Bima;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Rasanae Timur;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Rasanae Timur; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Mpunda.

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

BAB II

PEMBENTUKAN, NAMA DAN BATAS WILAYAH
Pasal  2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Kecamatan Mpunda dalam Wilayah Kota Bima sebagai Pemekaran dari Kecamatan RasanaE Barat dan Kecamatan RasanaE Timur.

Pasal 3

Kecamatan Mpunda berasal dari sebagian wilayah Kecamatan RasanaE Barat dan sebagian wilayah Kecamatan RaanaE Timur yang terdiri dari  :

a. Kelurahan Sadia;
b. Kelurahan Manggemaci;
c. Kelurahan Santi.
d. Kelurahan Matakando;
e. Kelurahan Mande;
f. Kelurahan Panggi;
g. Kelurahan Sambinae
h. Kelurahan Penatoi; dan
i. Kelurahan Lewirato.

Pasal 4

(1) Dengan terbentuknya Kecamatan Mpunda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kecamatan RasanaE Barat dikurangi dengan wilayah Kecamatan Mpunda sebagaimana dimaksud Pasal 3 butir a, b, c, d, e, f. Dan g.
(2) Dengan terbentuknya Kecamatan Mpunda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Wilayah Kecamatan RasanaE Timur dikurangi dengan wilayah Kecamatan Mpuda sebagaimana dimaksud pasal 3 butir h dan i.

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kecamatan Mpunda adalah ......... KM², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut  :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Asakota;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Raba;
c.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Belo Kab. Bima; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan rasanae barat.

